BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab

sebelumnya mengenai pengaruh budaya kerja terhadap kinerja

pegawal pada Kelurahan Pejagalan Kota Administrasi Jakarta utara,

maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat dijelaskan bahwa budaya
kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai Kelurahan
Pejagalan Kota Administrasi Jakarta Utara. Berdasarkan
Matriks Korelasi antar variabel menunjukkan bahwa nilai
tertinggi sebesar 0.440 atau 44% pada dimensi peraturan
terhadap kualitas. Artinya dengan Peraturan yang baik mampu
meningkatkan kualitas dari Kinerja Pegawai pada Kelurahan
Pejagalan Kota Administrasi Jakarta Utara.

Terdapat pengaruh yang signifikan antara budaya kerja
terhadap kinerja pegawai Kelurahan Pejagalan Kota
Administrasi Jakarta Utara dengan besaran 0,472 atau 47.2%,
sedangkan sisanya 52 8% dijelaskan oleh variabel lain di luar
variabel penelitian ini. Adapun variabel lain yang dapat
mempengaruhi kinerja pegawai yaitu, kompetensi, resiko kerja,
stress kerja, motivasi kerja, sarana prasarana kerja,

kepemimpinan organisasi, usia produktif dan masih banyak lagi
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variabel lain yang dapat diteliti lebih lanjut untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai pada Kantor
Kelurahan Pejagalan Kota Administrasi Jakarta Utara.
Saran
Dalam rangka meningkatkan kinerja pegawai pada Kelurahan
Pejagalan Kota Administrasi Jakarta Utara. Maka saran yang dapat
peneliti berikan adalah:
1. Bagi Kelurahan Pejagalan Kota Administrasi Jakarta Utara:

a. Agar dapat mempertahankan nilai budaya kerja yang selama
ini sudah baik dan melakukan perkuatan dalam membuat
peraturan dalam hal ini membuat Moto terkait nilai-nilai
budaya kerja pada unit Kelurahan Pejagalan dan dapat
dibacakan setiap apel pagi/sore dan upacara bendera setiap
hari senin. Hal ini diharapkan menjadi pengingat bagi seluruh
pegawai Kelurahan Pejagalan.

b. Perlu disarankan kepada Kelurahan Pejagalan untuk lebih
meningkatkan kondisi budaya organisasinya dengan
membudayakan peraturan-peraturan yang  diterapkan
Kelurahan Pejagalan seperti datang tepat waktu, mengukuti
apel pagi dan berpenampilan rapih untuk seluruh pegawai
sehingga dapat meningkatkan kualitas kerja pegawai dan

kinerja pegawai semakin membaik.
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c. Memberikan reward dan punishment efektif untuk dapat
mempertahankan pegawai yang berkualitas. Karena apabila
seorang pegawai kinerjanya unggul, tidak ada salahnya diberi
penghargaan dalam bentuk Sertifikat, dan sebaliknya untuk
pegawai yang melakukan pelanggaran agar segera diberikan
sanksi yang tegas untuk pembelajaran kedepannya. Kepada
pegawai dengan kehadiran terbaik barangkali dapat diberikan
reward berupa sertifikat (Employee Of The Month) sebagai
bentuk apresiasi. Kepada pegawai yang sering melanggar
jam kerja dapat diberikan punishment sesuai sanksi yang
berlaku.

d. Membuat pelaporan Monitoring Absensi Pegawai setiap
bulannya dan dibahas dalam rapat internal dan dilaporkan
untuk menjadi bahan Evaluasi kedepannya,

e. Membuat peraluran yang lebih baik terkait waktu kerja bagi
pegawai PJLP, agar PJLP yang memiliki waktu kerja 3 shift
dapat memaksimalkan pekerjaannya selama jam keja.

2. Bagi peneliti selanjutnya:
Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti
variabel dan indikator lain yang belum diteliti seperti kompetensi,
resiko kerja, stress kerja, motivasi kerja, sarana prasarana kerja,

kepemimpinan organisasi, usia produktif dan lain-lain.
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